5.1.

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai penerapan good

corporate governance yang ada di gereja Bethany Lebak Arum,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Aspek kewajaran diwujudkan dengan adanya pembagian
tugas dan kesetaraan dalam hak dan kewajiban yang
didapatkan oleh setiap pihak-pihak yang berkepentingan di
dalam gereja.

Aspek transparansi diwujudkan dengan adannya keterbukaan
dari gereja dalam melakukan proses perhitungan
persembahan dari jemaat. Transparansi dalam gereja juga
diwujudkan dengan adanya pelaporan yang dibuat oleh
gereja, dimana pelaporan ini ditujukan pada setiap anggota
jemaat, dengan tujuan agar setiap jemaat mengetahui
persembahan mereka telah tersampaikan dan tersalurkan ke
pihak-pihak yang membutuhkan ataupun persembahan
mereka digunakan untuk kepentingan operasional gereja.
Aspek akuntabilitas  diwujudkan dengan  melakukan
pengawasan baik secara langsung oleh masing-masing ketua
departemen dalam gereja, ataupun dalam bentuk pelaporan
evaluasi terkait kinerja seyiap departemen. Pengendalian

yang cukup baik juga dilakukan oleh gereja untuk menjaga



setiap persembahan yang diberikan oleh jemaat, tetapi masih
belum dihitung oleh bendahara gereja.

4. Aspek responsibilitas juga telah dilakukan dalam gereja
Bethany Lebak Arum, hal ini dapat dilihat dengan adanya
berbagai kegiatan yang diadakan oleh gereja terkait dengan
kepedulian gereja terhadap masyarakat luas. Kegiatan-
kegiatan seperti bakti sosial, sunat massal menunjukkan
bahwa gereja telah menerapkan aspek responsibilitas dengan
baik.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan dalam hal
pengungkapan laporan-laporan yang ada di dalam gereja. Laporan
yang dapat diungkapkan hanyalah merupakan format dari pelaporan

yang ada di dalam gereja saja.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas,

maka saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

a. Good corporate governance yang diterapkan perlu diiringi
konsistensi dan evaluasi secara menyeluruh agar tetap ada
stabilitas penerapan good corporate governance yang baik
dari waktu ke waktu.

b. Adanya Komite audit yang dibentuk dalam gereja sebagai
pengawas yang independen dalam gereja.



Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti pada objek
penelitian yang lebih besar dari penelitian yang dilakukan
sekarang.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengungkapkan
setiap laporan yang ada pada organisasi yang dijadikan objek
penelitiannya. Laporan tersebut diharapkan merupakan

laporan asli dari gereja tersebut.
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